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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat variasi derajat resiliency dari para terapis yang menangani anak 

autistik dengan menggunakan program home-based.  

2. Dua terapis memiliki resiliency dengan derajat yang tinggi dan satu terapis 

memiliki resiliency dengan derajat sedang. 

3. Meskipun derajat resiliency ketiga terapis ini berbeda-beda, mereka sama-

sama memiliki aspek  problem solving dengan derajat tinggi.  

4. Pengalaman kerja yang disertai keberhasilan juga dukungan dari orang tua 

anak dan rekan kerja serta wawasan yang dimilikinya, tampaknya berkaitan 

dengan tingginya derajat aspek problem solving yang dimiliki oleh ketiga 

terapis ini. 

5. Protective factor dari orang tua anak, keluarga dan rekan kerjanya, sangat 

berperan dalam membina resiliency terapis dalam menangani anak autistik 

dengan menggunakan program home-based. 

6. Faktor yang terkait dengan derajat resiliency terapis yaitu pengalaman kerja, 

minat terhadap bidang autisme, kondisi fisik, kondisi lingkungan dan kondisi 

anak yang kurang stabil. 
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5.2. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan adanya keterbatasan dari hasil 

penelitian ini maka disarankan : 

5.2.1. Saran Teoritis 

1. Bagi para peneliti lain yang ingin meneliti mengenai resiliency pada 

terapis, khususnya terapis bagi anak autistik dengan program home-based, 

disarankan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan metode 

kontribusi agar dapat diketahui besarnya pengaruh protective factor 

terhadap resiliency para terapis. 

5.2.1. Saran Praktis 

1. Kepada terapis program home-based yang memiliki derajat resiliency yang 

tinggi agar dapat mempertahankan dan meningkatkan resiliency yang 

dimilikinya. 

2. Kepada terapis program home-based yang memiliki derajat resiliency yang 

sedang meningkatkan resiliency-nya dengan meningkatkan 

keterampilannya dalam melakukan terapi kepada anak autistik serta 

bersikap terbuka dan menjaga hubungan baik dengan orang tua anak, 

keluarga dan rekan kerja terapis agar dapat membantu terapis bila 

menemukan masalah pada saat terapi. 

3. Kepada Lembaga Autisme “X” Bandung untuk meningkatkan dan 

membina resiliency para terapis-nya, dengan cara memberikan pelatihan 

dan seminar mengenai resiliency, memberikan dukungan dan kepercayaan 



134 

 

penuh kepada terapis serta memberikan kesempatan untuk mengeluarkan 

pendapat serta sharing mengenai pengalamannya ketika melakukan terapi 

kepada anak.  

4. Kepada Lembaga Autisme “X” Bandung untuk memberikan informasi 

kepada orang tua anak mengenai proses terapi ABA agar dapat paham dan 

mengerti, sehingga dapat memberikan dukungan kepada terapis. 


